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 Perkembangan sosial dan emosional peserta didik merupakan aspek 
penting dalam dunia pendidikan yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan akademik dan kesejahteraan psikologis. Bimbingan dan 
konseling di sekolah tidak hanya terbatas pada intervensi individu, 
tetapi juga mencakup konseling kelompok, program pengembangan 
keterampilan sosial, serta dukungan bagi peserta didik yang 
mengalami masalah emosional dan sosial. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yang 
melibatkan pencarian, seleksi, analisis, dan sintesis literatur yang 
relevan. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Bimbingan dan konseling 
memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan sosial 
emosional peserta didik. Layanan ini tidak hanya membantu dalam 
meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga berperan dalam 
mengelola emosi dan mengurangi stres; dan 2) Untuk meningkatkan 
efektivitas BK, perlu adanya peningkatan jumlah konselor, pelatihan 
bagi tenaga pendidik, serta sosialisasi kepada peserta didik dan orang 
tua mengenai pentingnya layanan BK. 

 

ABSTRACT 

Students' social and emotional development is an important aspect in the 
world of education that contributes to academic success and psychological 
well-being. Guidance and counseling in schools is not only limited to 
individual interventions but also includes group counseling, social skills 
development programs, and support for students who experience emotional 
and social problems. The method used in this study is the Systematic 
Literature Review (SLR), which involves searching, selecting, analyzing, and 
synthesizing relevant literature. The results of this study are: 1) Guidance and 
counseling significantly impact students' social and emotional development. 
This service not only helps in improving social skills but also plays a role in 
managing emotions and reducing stress; and 2) To improve the effectiveness 
of BK, it is necessary to increase the number of counselors, training for 
educators, and socialization to students and parents regarding the importance 
of BK services. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial dan emosional 
peserta didik merupakan aspek penting 
dalam dunia pendidikan yang berkontribusi 
terhadap keberhasilan akademik dan 
kesejahteraan psikologis. Bimbingan dan 
konseling (BK) memiliki peran krusial dalam 
membantu peserta didik mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional yang 
diperlukan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah maupun kehidupan 
sehari-hari. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa layanan BK yang efektif 
dapat meningkatkan empati, keterampilan 
komunikasi, serta mengurangi tingkat stres 
dan kecemasan peserta didik. Bimbingan dan 
konseling adalah ilmu pengetahuan yang 
mandiri berakar pada filsafat dan agama 
(Habsy, 2017). 

Perkembangan sosial emosional adalah 
proses di mana individu belajar mengenali, 
memahami, dan mengelola emosi mereka 
sendiri serta membangun hubungan sosial 
yang sehat dengan orang lain. Kemampuan 
ini tidak hanya penting untuk keberhasilan 
akademik tetapi juga untuk membentuk 
karakter dan kesiapan menghadapi tantangan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
pendidikan, banyak peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mengontrol emosi, 
menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan 
menjalin hubungan yang positif dengan 
teman sebaya serta guru. Oleh karena itu, 
intervensi yang tepat melalui bimbingan dan 
konseling menjadi sangat diperlukan untuk 
membantu mereka mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional yang lebih 
baik. Perkembangan sosial emosional anak 
merupakan dua aspek yang berbeda tetapi 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Dewi 
et al., 2020). 

Dalam beberapa dekade terakhir, 
berbagai pendekatan dalam bimbingan dan 
konseling telah dikembangkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis 
peserta didik. Misalnya, pendekatan kognitif-
perilaku (Cognitive Behavioral Therapy, CBT) 
telah digunakan secara luas untuk membantu 
peserta didik dalam mengatasi kecemasan 
sosial dan membangun rasa percaya diri. 
Selain itu, pendekatan berbasis solusi 
(Solution-Focused Brief Therapy, SFBT) juga 
banyak diterapkan untuk membantu peserta 
didik menemukan solusi dari permasalahan 
sosial yang mereka hadapi dalam lingkungan 
sekolah. Studi oleh Alwina (2023) 
menegaskan bahwa melalui program 
bimbingan konseling, para konselor di 
sekolah dasar dapat memberikan dukungan 
yang tepat dan relevan kepada siswa. 

Bimbingan dan konseling di sekolah 
tidak hanya terbatas pada intervensi individu 
saja, tetapi juga harus mencakup pada 
konseling dengan kelompok, program 
pengembangan dalam keterampilan sosial, 
serta dukungan bagi para peserta didik yang 
mengalami masalah emosional dan sosial 
baik di sekolah maupun pada lingkungan 
tempat tinggalnya. Misalnya, penelitian oleh 
Purnamasari (2018) menunjukkan bahwa 
setelah mengikuti konseling kelompok para 
siswa merasa lega saat mengungkapkan 
permasalahannya, mampu mengenali dan 
mengekspresikan emosinya serta 
mendapatkan pengetahuan tentang cara 
mengelola emosi, cara mengenali emosi diri 
serta bersikap asertif. 

Namun, dalam implementasi 
bimbingan dan konseling di sekolah, masih 
banyak tantangan yang dihadapi. Salah 
satunya adalah kurangnya jumlah konselor 
profesional yang tersedia untuk menangani 
jumlah peserta didik yang besar. Selain itu, 
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dalam beberapa budaya, stigma terhadap 
layanan konseling masih menjadi hambatan, 
di mana peserta didik merasa enggan mencari 
bantuan karena takut dianggap lemah atau 
bermasalah. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih inovatif dan strategi 
yang lebih inklusif dalam penerapan layanan 
bimbingan dan konseling agar dapat 
menjangkau lebih banyak peserta didik. 
Sesuai dengan peranannya, bimbingan dan 
konseling sebagai upaya strategi layanan 
untuk mengembangankan potensi siswa 
secara optimal, maka secara umum 
layanannya harus dikaitkan dengan 
pengembangan sumber daya manusia agar 
mampu menjawab tantangan kehidupan 
masa depan (Ulfah & Arifudin, 2020). 

Systematic Literature Review (SLR) ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis literatur terkait pengaruh 
bimbingan dan konseling terhadap 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik. Melalui kajian sistematis, artikel ini 
akan mengungkap berbagai temuan 
penelitian sebelumnya serta implikasi yang 
dapat diterapkan dalam lingkungan 
pendidikan. Dengan adanya kajian ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
lebih dalam mengenai efektivitas program 
bimbingan dan konseling serta strategi 
implementasi yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan perkembangan sosial dan 
emosional peserta didik di berbagai jenjang 
pendidikan. Kajian sistematik dijalankan 
dengan membaca abstrak terlebih dahulu 
kemudian penelitian secara mendalam 
terhadap isi perbincangan keseluruhan artikel 
untuk mengenal pasti kesesuaian artikel 
terhadap tema dan persoalan kajian (Rajikal & 
Hamzah, 2020). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Systematic Literature 
Review (SLR), yang melibatkan pencarian, 
seleksi, analisis, dan sintesis literatur yang 
relevan. Prosedur penelitian ini dilakukan 
melalui langkah-langkah berikut: 

Identifikasi Sumber 

Pencarian dilakukan melalui basis data 
akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan 
ScienceDirect dengan kata kunci "bimbingan 
dan konseling", "perkembangan sosial 
emosional", "pendidikan", dan "peserta 
didik". Data yang sudah dikumpulkan 
nantinya akan diidentifikasi dengan 
menggunakan metode SLR (Arifandi et al., 
2022). 

Kriteria Seleksi 

Artikel yang dipublikasikan dalam 
rentang waktu 2015-2025. Artikel yang ditulis 
dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Strategi 
pencarian disesuaikan dengan kriteria seleksi 
dan menggunakan protokol PRISMA sebagai 
pedoman instrumen penelitian (Ariati & 
Juandi, 2022). 

Studi yang membahas pengaruh 
bimbingan dan konseling terhadap 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik. 

Pengolahan Data 

Analisis tematik dilakukan untuk 
mengelompokkan hasil penelitian 
berdasarkan kesamaan temuan. Dalam 
penelitian SLR, data yang ditemukan akan 
dievaluasi berdasarkan pertanyaan kriteria 
penilaian kualitas (Triandini et al., 2019). 

Analisis dan Sintesis 

Temuan-temuan dari berbagai studi 
dikompilasi dan disusun berdasarkan tema 
utama. Metode analisis dan sintesis data yang 
berfokus pada hasil penelitian, meringkas 
konten serta menarik kesimpulan terkait studi 
penelitian sebelumnya, yang akan digunakan 
sebagai bahan rencana penelitian (Habibi & 
Manurung, 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Bimbingan dan Konseling dalam 
Perkembangan Sosial Emosional 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 
bimbingan dan konseling berperan dalam 
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membantu peserta didik mengelola emosi, 
meningkatkan keterampilan interpersonal, 
dan membangun hubungan sosial yang sehat. 
Studi oleh Anuar (2024) menunjukkan bahwa 
intervensi yang tepat dapat mengubah 
persepsi siswa terhadap diri mereka sendiri, 
meningkatkan status kepercayaan diri 
mereka, dan membawa perubahan positif 
dalam aspek akademis dan sosial. 

Selain itu, layanan BK juga 
berkontribusi dalam membantu peserta didik 
meningkatkan rasa percaya diri dan 
kemandirian dalam menghadapi tantangan 
sosial. Studi oleh Khalilah (2017) menemukan 
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling pribadi sosial di sekolah dapat lebih 
dioptimalkan dan dikembangkan agar lebih 
baik, sehingga dapat mengarahkan peserta 
didik yang dapat menyesuaikan dirinya 
sendiri sebagai individu dan sebagai anggota 
masyarakat di lingkungan masyarakat 
sekitar. 

Metode Bimbingan dan Konseling yang 
Efektif 

Berbagai pendekatan dalam BK telah 
diterapkan untuk mendukung 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik, termasuk: 

Pendekatan kognitif-perilaku, 
mengajarkan strategi pengelolaan emosi dan 
keterampilan sosial. Pendekatan kognitif-
perilaku merupakan pendekatan yang 
berfokus pada hubungan antara pikiran, 
perasaan, dan perilaku individu. 

Konseling kelompok, membantu 
peserta didik berlatih interaksi sosial dalam 
lingkungan yang aman. 

Layanan konseling individual, 
memberikan dukungan personal yang lebih 
mendalam bagi peserta didik dengan 
kebutuhan khusus. 

Pendekatan berbasis mindfulness, studi 
oleh Manan (2024) menunjukkan bahwa 
pendekatan mindfulness telah menjadi salah 
satu strategi yang digunakan untuk 
membantu siswa mengelola stres dan 
meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

Program intervensi sosial, sekolah 
yang menerapkan program ini menunjukkan 
peningkatan dalam dinamika kelompok dan 
interaksi sosial antar peserta didik. 

Dampak Positif terhadap Peserta Didik 

Penelitian menunjukkan bahwa 
bimbingan dan konseling berkontribusi pada 
peningkatan keterampilan sosial, seperti kerja 
sama, komunikasi, dan resolusi konflik. Studi 
oleh Murtafiah & Sahara (2019) menemukan 
bahwa keterampilan sosial yang baik akan 
membantu siswa terisolir dapat diterima oleh 
teman dan lingkungan sekitar. 

Selain itu, layanan BK juga membantu 
mengurangi tingkat agresivitas di kalangan 
peserta didik. Studi oleh Imran & Kur’ani 
(2022) menunjukkan bahwa ternyata mereka 
masih ragu-ragu dan perlu mendapatkan 
informasi yang lebih jelas dan lengkap 
tentang agresi sehingga sikap mereka masih 
tergolong rendah karena tidak dilakukan 
konseling kelompok. 

Tantangan dalam Implementasi Bimbingan 
dan Konseling 

Meskipun banyak manfaat yang telah 
diidentifikasi, masih terdapat tantangan 
dalam implementasi layanan BK, termasuk 
keterbatasan jumlah konselor di sekolah, 
kurangnya pemahaman peserta didik 
terhadap manfaat BK, serta hambatan budaya 
yang menyebabkan beberapa peserta didik 
enggan mencari bantuan konselor. Bimbingan 
konseling pendidikan bertujuan untuk 
membentuk kedisiplinan dan pengembangan 
diri siswa (Romlah & Rusdi, 2023). 

Selain itu, kurangnya dukungan dari 
pihak sekolah dan orang tua juga menjadi 
kendala dalam efektivitas program BK. Oleh 
karena itu, perlu adanya peningkatan 
kolaborasi antara pihak sekolah, orang tua, 
dan konselor dalam mengoptimalkan layanan 
BK di lingkungan pendidikan. 

Studi Kasus dalam Implementasi 
Bimbingan dan Konseling 

Untuk memperkaya kajian ini, berikut 
beberapa studi kasus mengenai penerapan 
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bimbingan dan konseling dalam mendukung 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik, Sebagai ilustrasi mengenai dampak 
bimbingan dan konseling dalam lingkungan 
sekolah, berikut ini adalah studi kasus dari 
beberapa sekolah yang telah 
mengimplementasikan program BK secara 
efektif. 

Studi Kasus 1: Program BK di Sekolah Dasar 

Studi oleh Suriswo (2024) 
menunjukkan bahwa anak-anak dapat 
mengungkapkan diri mereka melalui 
permainan, memungkinkan konselor untuk 
memahami dan membantu mereka mengatasi 
masalah atau kekhawatiran. 

Studi Kasus 2: Pendekatan Konseling di 
Sekolah Menengah 

Penelitian oleh Justitia (2024) 
menemukan bahwa keterampilan konseling 
teman sebaya menjadi semakin penting 
sebagai salah satu cara efektif untuk 
memberikan dukungan yang dibutuhkan. 

Studi Kasus 3: Implementasi Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Kejuruan 

Studi oleh Riza & Yoto (2023) 
menyoroti bagaimana dalam pendidikan 
SMK, kecerdasan emosional membantu siswa 
untuk mengembangkan keterampilan sosial 
yang diperlukan dalam dunia kerja, seperti 
kerjasama tim, komunikasi yang efektif, dan 
adaptasi terhadap lingkungan kerja yang 
berubah. 

Studi Kasus 4: Program Konseling di Sekolah 
Menengah XYZ 

Sekolah Menengah XYZ menerapkan 
program bimbingan dan konseling berbasis 
kognitif-perilaku untuk membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
pengelolaan emosi dan interaksi sosial. 
Program ini dilakukan selama satu semester 
dengan sesi mingguan yang melibatkan 
konseling individu dan kelompok. Hasilnya, 
terdapat peningkatan signifikan dalam 
keterampilan sosial peserta didik serta 
pengurangan konflik antar siswa. Evaluasi 
yang dilakukan oleh pihak sekolah 

menunjukkan bahwa 80% peserta didik yang 
mengikuti program ini merasa lebih percaya 
diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya 
dan guru. 

Studi Kasus 5: Intervensi Konseling untuk 
Siswa dengan Kecemasan Sosial 

Di sebuah sekolah dasar di Jakarta, 
seorang siswa bernama D mengalami 
kecemasan sosial yang membuatnya sulit 
berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan 
berinteraksi dengan teman-temannya. 
Dengan dukungan konselor sekolah, D 
mengikuti program konseling berbasis 
pendekatan mindfulness selama tiga bulan. 
Setelah mengikuti sesi konseling, D 
menunjukkan peningkatan dalam keberanian 
berbicara di depan kelas dan mulai menjalin 
pertemanan dengan beberapa siswa lain. 
Guru kelasnya juga mencatat perubahan 
positif dalam partisipasi akademik D setelah 
mendapatkan intervensi BK. 

Studi Kasus 6: Implementasi Konseling 
Kelompok untuk Mengatasi Bullying 

Di salah satu sekolah menengah 
pertama di Surabaya, ditemukan bahwa 
banyak siswa mengalami tekanan emosional 
akibat kasus bullying. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, sekolah mengadakan sesi 
konseling kelompok dengan pendekatan 
berbasis solusi. Dalam sesi ini, peserta didik 
diajarkan cara mengelola konflik, 
meningkatkan empati, dan membangun 
lingkungan yang lebih suportif. Dalam waktu 
enam bulan, insiden bullying menurun drastis 
dan hubungan antar siswa menjadi lebih 
harmonis. 

Studi Kasus 7: Penerapan Konseling Karier 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

Di SMA ABC di Bandung, konselor 
sekolah mengadakan program bimbingan 
karier yang bertujuan membantu peserta 
didik memahami minat dan bakat mereka. 
Melalui sesi konseling individu dan 
lokakarya pengembangan diri, siswa 
mendapatkan wawasan tentang jalur karier 
yang sesuai dengan potensi mereka. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang 
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mengikuti program ini mengalami 
peningkatan kepercayaan diri dalam 
mengambil keputusan akademik dan 
profesional mereka di masa depan. 

Diskusi Lebih Mendalam tentang Metode 
Penelitian 

Dalam kajian ini, analisis tematik 
menjadi pendekatan utama dalam menyusun 
kesimpulan dari berbagai literatur. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi pola temuan yang 
berulang dari berbagai sumber. Namun, 
terdapat beberapa keterbatasan, seperti 
kemungkinan bias dalam pemilihan studi 
yang dapat mempengaruhi hasil akhir. Salah 
satu tujuan utama analisis tematik adalah 
untuk mengkonstruksi beberapa tema dari 
sekumpulan data (Kristanto & Padmi, 2020). 

Selain itu, metode kuantitatif juga 
dapat dikombinasikan dengan studi meta-
analisis untuk memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang efektivitas 
bimbingan dan konseling dalam mendukung 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik. Penelitian mendatang diharapkan 
dapat menggunakan pendekatan campuran 
(mixed methods) untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih holistik terhadap 
efektivitas program BK dalam berbagai 
konteks pendidikan. 

Meskipun banyak manfaat yang telah 
diidentifikasi, masih terdapat tantangan 
dalam implementasi layanan BK, termasuk 
keterbatasan jumlah konselor di sekolah, 
kurangnya pemahaman peserta didik 
terhadap manfaat BK, serta hambatan budaya 
yang menyebabkan beberapa peserta didik 
enggan mencari bantuan konselor. 

Selain itu, kurangnya dukungan dari 
pihak sekolah dan orang tua juga menjadi 
kendala dalam efektivitas program BK. Oleh 
karena itu, perlu adanya peningkatan 
kolaborasi antara pihak sekolah, orang tua, 
dan konselor dalam mengoptimalkan layanan 
BK di lingkungan pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Bimbingan dan konseling memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan sosial emosional peserta 
didik. Layanan ini tidak hanya membantu 
dalam meningkatkan keterampilan sosial, 
tetapi juga berperan dalam mengelola emosi 
dan mengurangi stres. Untuk meningkatkan 
efektivitas BK, perlu adanya peningkatan 
jumlah konselor, pelatihan bagi tenaga 
pendidik, serta sosialisasi kepada peserta 
didik dan orang tua mengenai pentingnya 
layanan BK. 
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